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Abstract: Reservoir Trimulya contained in Jorong Trimulya III Nagari Panyubarangan
district Timpeh Kabupaten Dharmasraya. Geographically located at coordinates 0 58° 17.08°
LS and 101 39’ 39.64° BT. The location proposed by the society are in the area of plantation
source of the water that comes from springs. Proposed plan for the community from the
construction of this dam will be used for irrigation of rice fields covering an area of 29 Ha.
Layout of the irrigated fields of the plan of the reservoir with the location of the reservoir, the
Conditions of irrigation of the rice fields of the existing harness the flow of the springs are
directly distributed to the tertiary channels. Reservoir Trimulya is located in the basin area of
oil palm plantation with an area DTA 2.1 km2 and area of 4.10 Ha, and the Volume of the
Reservoir 178.400 m3. Reservoir Trimulya planned to meet the needs of irrigation in the
region Jorong Trimulya. Rain average area was calculated using the method of Poygon
Thiessen with Sta. the rain effect is the Sta. Padang Sidondang with the availability of data
from 2006 — 2020. The average annual rain by 65,54 mm. Water availability is calculated
using the Method of Nreca While to discharge the mainstay of using the Method to Method F.J
Mock so get the cropping pattern of the annual. The Total irrigation water requirement of rice
Fields Trimulya from the results of the calculations have been done of the various phases have
been analyzed known to the discharge of Irrigation water requirements,by 3,36 Ilt/dt/ha. And
Estimate the Amount of Water calculated using the Method of Nreca to Reservoir Trimulya
with inflow 925.503 m3. And by the Method of F.J Mock Can be Said that the Reservoir
Trimulya can meet the needs of irrigated rice fields covering an area of 29 Ha. Cropping
Patterns 3 times in 1 Year with the Rice crop, Rice, Rice.

Keywords: Reservoir Capacity , Reservoir, Water Needs, Irrigation, Trimulya.

Abstrak: Embung Trimulya terdapat di Jorong Trimulya III Nagari Panyubarangan kecamatan
Timpeh Kabupaten Dharmasraya. Secara Geografis terletak pada koordinat 0° 58” 17.08" LS
dan 101° 39’ 39.64°° BT. Lokasi yang diusulkan oleh masyarakat berada di daerah perkebunan
sumber air yang berasal dari mata air. Rencana usulan masyarakat dari pembangunan embung
ini akan dimanfaatkan untuk irigasi sawah seluas 29 Ha. Letak sawah irigasi dari rencana
embung dengan lokasi embung, Kondisi irigasi sawah yang eksisting memanfaatkan aliran
mata air yang langsung didistribusikan ke saluran tersier. Embung Trimulya berada pada
cekungan area perkebunan sawit dengan luas DTA 2.1 km? dan area seluas 4,10 Ha, dan
Volume Tampungan 178.400 m*. Embung Trimulya direncanakan untuk memenuhi kebutuhan
irigasi di wilayah Jorong Trimulya. Hujan rata daerah dihitung menggunakan metode Poygon
Thiessen dengan Sta. hujan berpengaruh adalah Sta. Padang Sidondang dengan ketersediaan
data dari 2006 — 2020. Rerata hujan tahunan sebesar 65,54 mm. Ketersediaan air dihitung
menggunakan Metode Nreca Sedangkan untuk debit andalan mengunakan Metode Metode F.J
Mock sehingga mendapatkan pola tanam tahunan. Total kebutuhan air irigasi Sawah Trimulya
dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dari berbagai tahapan yang telah dianalisis
diketahui debit kebutuhan air Irigasi,sebesar 3,36 It/dt/ha. Dan Estimasi Besaran Air dihitung
menggunakan Metode Nreca untuk Embung Trimulya dengan inflow 925.503 m?®. Dan dengan
Metode F.J Mock Dapat Dikatakan bahwa Embung Trimulya dapat memenuhi kebutuhan
irigasi sawah seluas 29 Ha. Dengan Pola tanam 3 kali dalam 1 Tahun dengan tanaman Padi,
Padi, Padi.

Kata Kunci: Kapasitas Tampungan , Embung, Kebutuhan Air, Irigasi, Trimulya.
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A. Pendahuluan

Pada saat ini terjadi ketidakseimbangan antara ketersediaan air yang cenderung menurun
dan kebutuhan air yang makin meningkat. Hal ini mengharuskan kita untuk mengelola sumber
daya air secara baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan manusia dan tidak menimbulkan
dampak yang merugikan. Pengelolaan ini harus memperhatikan fungsi sosial, lingkungan
hidup dan ekonomi secara selaras. Membahas tentang air yang ada di bumi, yaitu kejadian,
sirkulasi dan penyebaran, sifat-sifat fisis dan kimiawi serta reaksinya terhadap lingkungan,
termasuk hubungannya dengan kehidupan. Ruang lingkup hidrologi mencangkup sejarah
keberadaan air di bumi” (Linsley.1996)

Pengembangan diselenggarakan berdasarkan rencana pengelolaan dan rencana tata ruang
wilayah yang telah ditetapkan dengan mempertimbangkan daya dukung sumber daya air,
kekhasan dan aspirasi daerah serta masyarakat setempat, kemampuan pembiayaan dan
kelestarian keanekaragaman hayati dalam sumber air.(UU 7/2004) Salah satu kepedulian
pemerintah Provinsi Sumatera Barat dalam usaha pengembangan sumber daya air pada daerah
yang mempunyai potensi sumber daya air dan memenuhi kriteria teknis adalah pembangunan
Embung Trimulya Daerah di Kabupaten Dharmasraya oleh Balai Wilayah Sungai Sumatera V
2020. Pembangunan embung dilakukan pada satu daerah cekungan sehingga dapat
menampung air yang bersumber dari air hujan dan mata air yang dapat dimanfaatkan pada
musim kemarau terutama untuk keperluan irigasi. Dengan bertambahnya ketersedian air untuk
irigasi diharapkan produksi pertanian akan makin meningkat, embung juga bermanfaat untuk
memperbesar peresapan air kedalam tanah.( PT. Suwanda Karya Mandiri.2017).

B. Metodologi Penelitian

Pengumpulan Data. Data Primer: a) Data luas Nagari; dan b) Data pengukuran luas
daerah tampungan embung. Data Sekunder: a) Peta Topografi; b) Data pola tanam; ¢) Data
curah hujan; dan d) Data Klimatologi. Tahapan Penelitian. Studi Literatur: dalam studi literatur
didapatkan analisa hidrologi dan klimatologi. Pengumpulan Data: Pengumpulan data
dilakukan dengan cara meminta data ke instansi terkait dan melakukan survey lapangan di
wilayah studi / lokasi penelitian. Adapun data sekunder yang dibutuhkan meliputi: a) Data
curah hujan bulanan dari stasiun terdekat yaitu stasiun Padang Sidondang, stasiun Koto Baru
Piruko dan stasiun Simpai Siligo; b) Data Topografi meliputi: peta lokasi dan peta kontur; c)
Data klimatologi yang berpengaruh pada lokasi studi yaitu Pos Padang Sidondang Tahun 2018,
unsur data klimatologi yang diperlukan meliputi data temperatur udara, kecepatan angin,
kelembaban udara relatif, dan lama penyinaran matahari; d) Data luas Daerah Irigasi; dan e)
Data Teknis Embung. Analisa Data. Menganalisa data yang sudah diperoleh dari instansi dan
survey lapangan meliputi: a) Uji konsistensi data curah hujan Uji konsistensi data dilakukan
dengan menggunakan Metode RAPS; b) Analisis curah hujan rerata Hujan rerata dihitung
dengan menggunakan Metode Polygon Thiessen; ¢) Analisis curah hujan efektif 24 Dari data
hujan diperoleh perhitungan curah hujan efektif yang nantinya akan digunakan untuk
perhitungan kebutuhan air irigasi; d) Analisis data klimatologi Data klimatologi digunakan
untuk evapotranspirasi yang terjadi pada daerah tersebut; e) Analisis kebutuhan air tanaman
Analisis kebutuhan air tanaman untuk mengetahui besarnya kebutuhan air masing masing
tanaman; f) Menghitung kebutuhan air di sawah (NFR) NFR dihitung dengan memanfaatkan
hasil analisis kebutuhan air tanaman dan curah hujan efektif serta evapotranspirasi; g) Analisis
ketersediaan air Data inflow Embung Trimulya dianalisis sebagai ketersediaan air setelah
dikurangi evaporasi; dan h) Analisa Optimasi Metode optimasi yang digunakan adalah Excel
Solver untuk memaksimalkan luas daerah irigasi yang dilayani oleh Embung Trimulya.
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C. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1: Rekapitulasi Analisa Ketersediaan Air di luar mata air pada Site Embung Trimulya

lit/dt)
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Hasil dari perhitungan ketersediaan air dari data curah hujan bulanan di atas selanjutnya
dicari keandalannya dengan Metode Basic Year atau Basic Month untuk menentukan Qg, dan

o Tabel 2 : Rekapitulasi Analisa Ketersediaan Air pada Site Embung Trimulya
No | Bulan Debit Andalan Q80 Debit Andalan Q50 Rerata Curah Hujan
(lit/dt) (lit/dt) (liv/dt) (lit/dt)
1 Jan 0,45 2,64 10,90 105,46
2 Feb 0,35 7,60 11,04 115,79
3 Mar 0,22 6,52 15,17 155,73
4 Apr 2,96 7,26 24,18 177,93
5 May 1,24 3,20 13,53 122,18
6 Jun 0,90 2,31 6,63 69,84
7 Jul 0,61 1,74 8,74 96,34
8 Aug 0,43 1,52 4,61 84,58
9 Sep 0,31 1,34 6,59 99,82
10 Oct 0,41 2,51 10,02 120,32
11 Nov 0,30 3,26 21,30 188,92
12 Dec 0,64 10,32 13,75 118,05
Rerata 0,73 4,19 12,20 121,25
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Curah Hujan (10 mm) dan Debit(l/dt)

Rekapitulasi Analisa Ketersediaan Air
pada Embung Trimulya
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—— Debit
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Gambar 1 : Rekapitulasi Analisa Ketersediaan Air pada Embung Trimulya

1. Perhitungan Kebutuhan Air Faktor Kebutuhan Air Tanaman Padi

Adapun cara perhitungan curah hujan efektif dapat dilihat pada (2.29) dan hasil
perhitungan dapat dilihat pada Tabel 3
Tabel 3: Data Curah Hujan Tengah Bulanan Sta Padang Sidondang
No. | m/(n+1) Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt Nop Des
| Il | Il | Il | Il | Il | Il | Il | Il | Il | Il | Il | Il
1 5 191 | 273 | 200 | 224 | 268 | 311 | 285 | 257 | 184 | 164 | 204 | 178 | 157 | 111 | 544 | 202 | 118 | 199 [ 352 | 233 | 237 | 392 | 487 | 308
2 10 180 | 171 | 194 | 186 | 213 | 157 | 240 | 194 | 167 | 140 | 199 | 159 | 119 | 104 | 197 | 144 | 116 | 138 [ 181 | 207 | 219 | 234 | 274 | 214
3 15 128 | 156 | 159 | 117 | 211 | 148 | 173 | 137 | 141 | 122 | 112 [ 127 | 95| 88 | 154 | 116 | 112 | 122 | 153 | 173 | 181 | 207 | 220 | 202
4 20 | 123|152 | 143 | 96| 135 | 130 | 155 | 131 [ 135 [ 109 | 96 | 91| 80| 77| 90 | 113 | 112 | 119 | 134 | 168 | 165 | 193 | 171 | 159
5 25 120 | 136 | 103 [ 94 | 119 | 118 | 152 | 113 [ 113 | 94| 74| 62| 75| 71| 87| 113 | 107 [ 118 [ 129 | 132 | 165 | 179 | 143 | 158
6 30 [ 109|133 | 86| 94| 68| 101 | 145|108 | 80| 92| e8| 38| 73| 70| 80| 109 | 94 | 112 | 115 | 124 | 157 | 144 | 136 | 141
7 35 101 [ 119 70| 77| 64| 94 (137 | 104 | 78| 72| 57| 38| 71| 64| 75| 104 | 94| 87 | 108 | 109 | 132 | 137 | 122 | 139
8 40 101 | 114 | 69| 69| 59| 85| 131|100 | 78 | 65| 53| 31| 68| 61| 71| 94| 94| 77 97| 96| 110 | 123 | 121 [ 136
9 45 92 (101 66| 63| 54| 77| 117 89| 76| 61| 51| 30| 58| 60| 61| 69| 75| 77| 89| 70 | 92| 121 | 100 | 127
10 50 86| 92| 65| 61| 49| 72109 | 8| 66| 60| 34| 20| 55| 55| 60| 53| 63| 62| 79| 60| 67| 108 | 99| 122
11 55 74| 84| 60| 57| 46| 60| 106 | 65| 36| 60| 34| 18| 46| 48| 58| 46| 57| 61| 61| 60| 65| 95| 94| 116
12 60 66 | 75| 58| 54| 46| 60| 100 ) 62| 31| 42| 32| 17| 32| 42| 52| 42| 54| 57| 56| 57| 49| 89| 91 [ 100
13 65 37| 52| 40| 47| 44| 47| 68| 51| 21| 42| 29| 16| 32| 40| 51| 41| 41| 54| 55| 57| 46| 75| 47| 96
14 70 35| 51 40| 45| 29| 43| 68| 47| 19| 39| 23| 15| 25| 34| 27| 34| 39| 54| 55| 56| 37| 70| 43| 68
15 75 34| 49 38| 34| 29| 26| 68] 35| 11| 21 19 14] 21 19 21| 32| 34| 49| 49| 49| 32| 57| 42| 47
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i C T L e T T T T e T T T
o o o o o 4 o o o of o o o o o o o o o of of o o o
| o o o of o o o o o of o o o o o o o o o o o o o o
| o o o of o o o o o of o o o o o o o o o o o o o o
ool ol o o d ] o o o o o o o d o o o o o d 0
ws | o o o o d 4 o o o o o d o d o o o o o d o
we [ ol o o o d 4 o o o o o o o d o 4 o of of of o d o
w [ o o o o d d o o o o o d o d o o o of of of o d o
wg [ ol o o o d d A o o o o s e o o w w o w] 9 o m m o
o[ o o o o d 4 o o o of o of o o o o 4 o o of of o d o
oo o sl s w o v ] w w| a o w] wm ] o] s w] e W e s m ] 0
MR o | e m s ] s s ] ] w] @] ]
o 8w | ] W] o e w0 s s 4 o o d o o o o o d o
o] 4w w3 el n e o W W w8 o w e o s w] u wd w e W ] 4
oo ] e o e ] ] w| w o] w s W o w d af w m] e wg
o5 |l wo] e e ] o ] v | w] w0 w s o o W ] w8 o ] o @
e[ m m o s wl o] e e | o e s wd e s] o o e W o W] m] s w
o | w e o w| nd o v o o w3 w w @ w] s W o s w0 w] 3
og | w o we e o] wl w w W W w w wm wml o] wl W w| s s ] e w]
o[ o] wl w w w w] ud w o o o w d d o o w] oy ® ] w] wm o
| e w w W 7w ow] s o ] A n wd o o w] w] w A s m m o 4
P-ISSN 2622-9110  Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia 163

E-ISSN 2654-8399



Vol. 3 No.5 Edisi 2 Oktober 2021 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

Tabel 5: Rekapitulasi Curah Hujan Tengah Bulanan (Rs) Sta Padang Sidondang
Jan Feb Mar Apr Mei Jun ol Agust | Sep Okt Nop Des

RO [ rfnfrefpnfrfaefrfuefrfi Lyl
W 46| 24| B) 26| 19 64] 8 9] 19 5] ) 20| B| 18] 7| 4| %] 4| 29| B] 3| B| B

2. Pola Tanamdan Perhitungan Kebutuhan Air

Pada umumnya jadwal Penanaman tergantung pada keadaan tanah, distribusi curah
hujan dan ketersediaan air irigasi. Oleh sebab itu jika jadwal tanam telah ditentukan, bersama—
sama dengan faktor Cuaca dipakai untuk merencanakan waktu dan jumlah pemberian air
irigasi. Untuk keperluan perhitungan kebutuhan air irigasi, ditetapkan pola tanam yang sering
dilakukan adalah padi 3 kali dalam 1 tahun.

Oleh sebab itu untuk selanjutnya besarnya kebutuhan air dihitung berdasarkan pola
tanam tersebut. Jadwal tanam disesuaikan dengan distribusi hujan yang ada sehingga untuk
jadwal tanam dicoba beberapa alternatif dengan awal tanam yang berbeda. Penyusunan pola
tata tanam dilakukan bersamaan dengan perhitungan kebutuhan air irigasi. Dalam perhitungan
kebutuhan air untuk padi sawah, ditentukan dibuat 8 alternatif, dimana tiap-tiap alternatif
merupakan perhitungan kebutuhan air irigasi yang dimulai pada waktu yang berbeda dan atau
kombinasi dari alternatif yang ada. Adapun ke-8 alternatif tersebut adalah sebagai berikut:

Alt 1: 1 Golongan A (mulai tanggal 16 April)

Alt2: 1 Golongan B (mulai tanggal 1 May)

Alt 3: 1 Golongan C (mulai tanggal 16 May

Alt 4: 1 Golongan D (mulai tanggal 1 Juni)

Alt 5: 1 Golongan E (mulai tanggal 16 Juni)

Alt 6: 1 Golongan F (mulai tanggal 1 Juli)

Perhitungan kebutuhan air irigasi dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 : Rekapitulasi Perhitungan Kebutuhan Air dan Pemilihan Waktu Mulai Tanam Terbaik

Debit Alermalit At ALZ AL3 ARA A5 AKG
Vel Andalan {Qw) | Golongan A B [ 1] E F

Bulan (Periode (WA Saluan {Ha) (Hal {Hal {Hail {Hiaif (Halk

1 045 025 0,75 Rax 102 080 046

2 045 055 0,75 075 [ 1,54 058

Feb | 1 0,35 039 038 019 019 [ o

2 035 032 0,38 039 19 L9 Tlign:

Mar 1 0,22 0,25 0,28 024 073 12 0,12

2 022 044 0,25 021 024 023 012

Apr 1 2,96 Max 17as 605 393 531 5,01

2 296 193 Wax 17,89 566 412 516

May 1 124 052 0,52 1202 155 155 1,02

2 1,24 118 0,62 062 1 415 1.26

Jun 1 0,80 094 0,92 047 AF 16,80 158

2 0,90 079 0,54 092 AT AT 16,80

Jul 1 0,61 0,70 0,56 067 055 032 0,32

2 0,61 1,18 0,7 0,56 06T 083 032

Agust| 1 043 1494 0,75 045 036 043 042

2 043 022 1494 075 b45 043 043

Sep 1 0,31 0,17 0,17 Rt 0563 30 0,29

2 0,31 034 0,17 017 Tskzanc 063 035

Oct 1 041 046 045 0.22 22 237 083

2 041 038 0,45 045 022 022 [

HNov 1 0,30 031 0,75 0,29 029 015 015

2 0,30 050 0,31 075 029 035 015

Dec 1 0,64 Max 2,56 0,281 063 0,58 0, F5

2 0,64 036 (Y5 144 081 1.02 076

Debit Maks (RfdefHa) 189 1,95 1,99 1,93 1,57 157

Luasan mirimum Padi (ha) MT 1 062 0,56 0.45 0,36 030 029

Luarsan mirimum Padi (ha) MT 2 0,17 017 07 022 015 015

Luasan mirimum Padi (ha) MT 3 025 0.2 0.1% 019 612 012

Luas Tanam Minimum Daam Setahun 104 0,92 0.80 07T 057 056

Dari perhitungan Tabel 6. diperoleh bahwa Pola Tata Tanam Alternatif 1, yaitu Masa
Tanam dimulai 16 April merupakan alternatif Pola Tata Tanam yang terbaik.
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Embung Trimulya terdapat di Jorong Trimulya III Nagari Panyubarangan kecamatan

Timpeh Kabupaten Dharmasraya. Secara Geografis terletak pada koordinat 0° 58 17.08”” LS
dan 101° 39 39.64”° BT, dari hasil perhitungan curah hujan dengan Metode Poligon Thiessen

dengan Sta. hujan berpengaruh adalah Sta. Padang Sidondang dengan ketersediaan data dari

2006 — 2020. Rerata hujan tahunan sebesar 65,54 mm.
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Total kebutuhan air irigasi Sawah Trimulya dari hasil perhitungan yang telahdilakukan
dari berbagi tahapan yang telah di analisa diketahui debit kebutuhan air Irigasi,sebesar 3,36
It/dt/ha. Dan Estimasi Ketersediaan Air dihitung menggunakan Metode Nreca untuk Embung
Trimulya dengan inflow tahunan sebesar 925.503 m’ Dan dengan Metode F.J Mock Dapat
Dikatakan bahwa Embung Trimulya dapat memenuhi kebutuhan irigasi sawah seluas 29 Ha.
Dengan Pola tanam 3 kali dalam 1 Tahun dengan tanaman Padi, Padi, Padi.

D. Penutup

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan: Estimasi Ketersediaan Air dihitung
menggunakan Metode Nreca untuk Embung Trimulya dengan inflow tahunan sebesar 925.503
m’* Embung Trimulya berada pada cekungan area perkebunan sawit dengan luas DTA 2,1 km?
dan area genangan seluas 41,082.67 m*, dan Volume Tampungan 178,400 m*. Total kebutuhan
air irigasi Sawah Trimulya dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dari berbagai tahapan
yang telah dianalisa diketahui debit kebutuhan air Irigasi,sebesar 3,36 It/dt/ha. Pola Tanam
digunakan 3 kali masa tanam dalam kurung waktu 1 tahun dan berdasarkan perhitungan
Analisa diketahui embung trimulya mampu menyuplai Kebutuhan air sawah seluas29H.
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